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SUMMARY

NUR AISYAH. The effect of organic and inorganic fertilizer dose on the growth 

and production of high land paddy ( Supervised by FARIDA ZULVICA and 

MARIA FITRIANA).

The aim of this research was to know the affect of organic fertilizer on 

several dosis of inorganic fertilizer on the growth and production of high land

paddy.

Factorial randomized block design was used in this study with two factors

and three replications. The first factor was organic fertilizer application : without 

fertilizer (Po), NAP organic fertilizer (Pi) and NS organic fertilizer (P2). The

second factor was inorganic fertilizer doses (N,P,K) : without fertilizer (Aq), 25%

inorganic fertilizer (Ai), 50% inorganic fertilizer (A2), 75% inorganic fertilizer 

(A3) and 100% inorganic fertilizer (A4).

The result showed that organic fertilizer treatment (A) and organic 

fertilizer and inorganic fertilizer interaction (PxA) did not affect significantly on 

all parameters while inorganic fertilizer treatment (P) affected significantly on the 

number of productive tiller. The production of NAP organic fertilizer with 75% 

of inorganic fertilizer (P1A3) was 2,75 ton per ha, while the production of NS 

organic fertilizer with 100% of inorganic fertilizer (P2A4) was 2,45 ton per ha. 

The yield of on P1A3 increased 13,46%, while the yield of P2A4 increased 5,71%.



RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Pada Berbagai Dosis 

Pupuk Anorganik terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi di Lahan 

Kering. (Dibimbing oleh FARIDA ZULVICA dan MARIA FITRIANA).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik pada berbagai dosis pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi

NUR AISYAH.

tanaman padi di lahan kering.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan dua faktor dan tiap perlakuan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah 

pemberian pupuk organik, yaitu : kontrol (Po), pupuk organik NAP (Pi) dan pupuk 

organik NS (P2). Faktor kedua adalah takaran pupuk anorganik (N,P,K) yaitu : 

kontrol (Ao), 25% pupuk anorganik (Ai), 50% pupuk anorganik (A2), 75% pupuk 

anorganik (A3), 100% pupuk anorganik (A4).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perlakuan pupuk organik (A) dan 

interaksi pupuk organik dan anorganik (PxA) tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter sedangkan perlakuan pupuk anorganik (P) berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan produktif. Produksi gabah pada perlakuan pupuk organik 

NAP dengan dosis pupuk anorganik 75% (P1A3) adalah 2,78 ton per ha, 

sedangkan produksi gabah pada perlakuan pupuk organik NS dengan dosis pupuk 

pupuk anorganik 100% (P2A4) adalah 2,45 ton per ha. Hasil gabah pada 

perlakuan P1A3 meningkat sebesar 13,46% sedangkan hasil gabah pada perlakuan 

P2A4 meningkat sebesar 5,71%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya padi lahan kering adalah suatu sistem kultur padi yang penting di 

Indonesia, tetapi hasilnya masih belum stabil. Kondisi tersebut adalah ciri khas dari 

tanaman pangan yang terdapat di lahan marginal, di daerah dataran rendah dengan

Salah satu alternatif untuk menunjang 

swasembada beras adalah pemanfaatan lahan kering untuk budidaya padi gogo. 

Untuk meningkatkan produksi padi gogo adalah dengan penggunaan varietas yang 

tanggap terhadap kondisi lahan kering (Badan Penelitian dan Pengembangan

lingkungan yang kering (Wijaya, 2004).

Pertanian, 1996).

Peranan padi gogo pada tahun - tahun mendatang dalam penyediaan gabah

nasional makin penting mengingat areal persawahan semakin berkurang (Iskandar

dan Oeliem, 2002). Luas pertanaman padi gogo di Indonesia 1,15 juta ha atau

11,60% dari total luas penanaman padi di Indonesia dan memberikan sumbangan

5,10% dari total produksi beras nasional dengan rata - rata produksi 1,70 juta ton per 

ha, jadi produksi padi gogo jauh lebih kecil dibandingkan produksi sawah (Ismunadji 

et aU 1989)

Pengembangan padi gogo tetap diperlukan, terutama untuk memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga yang berusaha tani dilahan kering. Luas lahan kering 

untuk pengembangan padi gogo diperkirakan sekitar 20 juta ha. Lahan kering 

umumnya didominasi oleh jenis tanah Podzolik Merah Kuning (PMK) dengan ciri 

pH dan kadar unsur hara makro dan mikro rendah. Salah satu usaha untuk

1
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meningkatkan produksi padi gogo adalah dengan cara intensifikasi, di antaranya 

penanaman varietas unggul dan pemupukan (Pimgadi et al., 2003).

Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya tanaman yang

Ketersediaan unsur hara atau nutrisiberhubungan erat dengan produksi tanaman, 

yang tidak cukup dalam tanah akan menyebabkan gangguan pada pertumbuhannya 

(Aksi Agraris Kanisius, 1992). Menurut Loveles (1991) Nitrogen, Fosfor, dan 

Kalium adalah unsur-unsur yang banyak dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang

besar. Usaha untuk menambah ketersediaan ketiga unsur penting tersebut adalah

dengan memberikan pupuk buatan.

Pupuk organik mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu untuk 

mengembangkan lapisan tanah permukaan, meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang keseluruhannya dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Mulyana dan Sutejo, 1999). NAP (Nutri Agro plus) 

adalah pupuk organik cair yang bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan unsur 

hara, memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan produktivitas dan mengurangi

penggunaan pupuk kimia. NS (Nutrient Saputra) adalah pupuk organik yang

berbentuk liquid dan powder. Menurut Mayang (2007), hasil jagung tertinggi untuk

tanaman yang hanya diberi pupuk anorganik yaitu 5,78 ton per ha pada dosis 100%, 

sedangkan untuk tanaman yang diberi pupuk organik NAP dan NS adalah 6,17 dan 

6,27 ton per ha berturut - turut pada dosis pupuk anorganik 50% dan 100%.

Usaha pengembangan di daerah yang merupakan pemasok pangan yang baik 

harus dipertahankan produktivitasnya baik dari segi kualitas dan kuantitas. 

Kemasaman tanah yang tinggi, kurang tersedianya unsur hara makro seperti N, P dan
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K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menanggulangi kurangnya unsur hara tersebut adalah pemberian anorganik 

seperti urea, SP/-36 dan KC1 yang sangat nyata pengaruhnya terhadap tanaman, 

utamanya pupuk urea, sehingga petani lebih cenderung menggunakan pupuk 

dibandingkan dengan TSP dan KC1 (Rauf dan Syamsuddin (2000). Menurut Taslim 

et al., (1982), dosis pemupukan N yang digunakan untuk tanaman padi gogo 

biasanya lebih rendah daripada padi sawah. Menurut Rauf dan Syamsuddin (2000) 

pemberian pupuk dengan kombinasi pupuk urea 200 kg per ha, Sp-36 100 kg per ha 

dan KC1 150 kg per ha dapat meningkatkan padi 6,66 ton per ha dengan kualitas 

tanaman yang baik cukup tinggi yaitu 10,8 kg gabah kering per kg. Menurut Asyiard 

et al., (1989) dosis pupuk untuk tanaman padi ladang umumnya 45 kg Nitrogen per 

ha, 45 kg TSP per ha dan 30 kg KCL per ha. Menurut Pimgadi (2003), hasil 

tanaman padi gogo tertinggi 3,55 ton gabah kering giling (GKG) per ha dicapai pada 

perlakuan 90 kg N per ha + 36 kg P2O5 per ha + 60 kg K2O per ha, dengan kenaikan 

hasil 30% dibanding perlakuan 45 kg N per ha + 36 kg P205 per ha + 30 kg K20 per 

ha. Hasil gabah pada perlakuan 90 kg per ha + 54 P205 per ha + 30 kg K20 per ha 

cukup tinggi yaitu 3,41 ton GKG per ha.

Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan menggunakan pupuk 

NAP (Nutri Agro Plus) dan pupuk NS (Nutrient Saputra) pada tanaman padi di lahan 

kering.

urea
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik (NAP dan NS) pada berbagai dosis pupuk anorganik (N, P, dan K) terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di lahan kering.

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian pupuk organik (NAP dan NS) dan pupuk 

anorganik (N, P, dan K) dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

padi di lahan kering serta mengurangi jumlah pupuk anorganik yang digunakan pada 

tanaman padi.

\
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